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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha membudayakan 

atau memanusiakan manusia, dimana pendidikan mempunyai peran untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan mutu bangsa secara 

menyeluruh. Pendidikan merupakan sarana yang dipersiapakan untuk 

manusia sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

kehidupan, baik di masa kini maupun dimasa yang akan datang. 

Pendidikan dapat diperoleh tidak hanya pada pendidikan formal di 

sekolah, melainkan juga dapat diperoleh dari keluarga dan lingkungan 

masyarakat. 

Menurut Feni (2014: 13) bahwa “pendidikan merupakan suatu 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada 

perkembangan anak untuk mencapai kedewasaan dengan tujuan agar anak 

cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan 

orang lain”.  Sebagaimana definisi pendidikan telah dirumuskan dalan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) yang menyatakan: 

Pendidikan Nasional Indonesia berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreaktif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan mengenai pendidikan telah dijelaskan pada Undang-

Undang No. 20 Pasal 3 Tahun 2003, bahwa sistem pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreaktif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta betanggung jawab kemasyarakatan 

dan kebangsaan. Pencapaian standar kompetensi kelulusan pada 

pendidikan formal harus didasari dengan kurikulum yang digunakan 

sebagai pedoman pelaksanaan proses pembelajaran antara pendidik dan 

siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan adalah dengan menyususun kurikulum. 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003, kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum merupakan salah satu komponen dalam 

pembelajaran. Adanya kurikulum, pembelajaran menjadi terarah dan 

terstruktur demi mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pada prakteknya kurikulum yang dibutuhkan saat ini adalah kurikulum 

berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter. 

Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan 

teori dan praktek pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau 

teori yang dianutnya. Beberapa ahli mengartikan kurikulum sebagai suatu 

rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Menurut Mulyasa (2014) dalam  Suryani (2015: 6), 

kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreaktif, inovatif dan afektif, serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia. Uraian di atas menjelaskan bahwa 

pengembangan kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan 

karakter yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak 

mulia secara utuh yang sesuai dengan standar kompetensi pendidikan. 
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Implementasi kurikulum 2013 ternyata jauh dari harapan. Sejak 

kurikulum 2013 diterapkan ternyata mengalami banyak hambatan, 

diantaranya: keterbatasan sumber buku, perumusan perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran, sarana-prasarana yang terbatas, kesiapan 

peserta didik, dan sistem penilaian. Akibat dari berbagai masalah tersebut 

pada tahun 2014, kurikulum 2013 diberhentikan. Kebijakan atas 

kurikulum 2013 terus mengalami perubahan, dan hanya sekolah-sekolah 

yang memenuhi kualifikasi yang dapat menerapkan kurikulum 2013.  

Sekolah yang mampu menerapkan kurikulum 2013 dijadikan sekolah 

percontohan untuk sekolah lain yang belum menerapkan. 

Penerapan kurikulum 2013 akan jauh lebih baik apabila standar 

proses diperbaiki tingkat kualitasnya. Adanya perbaikan standar proses 

maka akan berdampak pada kualitas keluaran peserta didik untuk tiap 

lulusan satuan pendidikan. Berdasarkan data dari Lakip Kemendikbud 

(2017: 8) pada tahun 2016, Kemendikbud telah mengidentifikasi guru 

yang sudah mempunyai PKG minimal baik. Diketahui bahwa pada tahun 

2016 menunjukkan hasil pengukuran kinerja guru (PKG) telah mencapai 

target. Dari target yang telah ditetapkan sebesar 67,70 atau sebanyak 

1.978.753 orang guru berhasil terealisasi sebesar 68,42% atau sebanyak 

1.999.821 guru. Hasil PKG menjadi cermin untuk mengembangkan 

potensi sesuai kebutuhan kedepan dan menunjukkan kompetensi guru itu 

sendiri. Selain itu, kompetensi guru sangat berdampak pada prestasi 

siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prof. Jhon Hattie 

dalam paparan Sumarna Surapranata (Hudda, 2017:4) menyebutkan 

bahwa siswa lulus SD dengan kemampuan belajar di sekolah 

memperoleh skor 50, SMP dengan kualitas guru yang rendah setelah 

lulus akan memperoleh skor 50 dan dengan kualitas guru yang tinggi 

akan memperoleh skor 90. 

Pada pendekatan kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dalam 

pelaksanaan pembelajaran di SMA dan yang sederajat terdapat perbedaan 
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yang mencolok, yaitu adanya mata pelajaran peminatan. Hal ini 

dikarenakan untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berdasarkan 

minat siswa yang akan digunakan dimasa yang akan datang. Perbaikan 

selanjutnya dalam mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) dalam pembelajaran. Karakter yang diperkuat terutama 5 karakter, 

yaitu: religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong, dan integritas. Selain 

PPK juga diintegrasikan literasi yang dikenal dengan istilah 4C (creative, 

critical thinking, communicative, dan collaborative), dan terakhir HOTS 

(Higher order thinking skill). Khusus untuk Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) rencananya akan disesuaikan 5 hari belajar atau 8 jam 

sehari sedangkan untuk 2 hari digunakan untuk pendidikan di lingkungan 

keluarga. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tidak mungkin kegiatan 

pembelajaran berpusat pada guru, namun perlu mengaktifkan siswa 

dalam pembelajaran. 

Pada kurikulum 2013 pembelajaran mengikuti abad 21, di mana 

menekankan pada kemampuan berfikir kritis, objektif, dan belajar 

saintifik untuk memperkuat pendidikan karakter serta menjadikan peserta 

didik menguasai kompetensi inti dalam semua mata pelajaran. Jadi, 

perbaikan yang dilakukan oleh pemerintah tidak lagi berupa pengajaran 

demi kelulusan ujian, namun pendidikan menyeluruh yang 

memperhatikan kemampuan sosial, watak, budi pekerti sehingga mampu 

mendorong menciptakan hasil didik yang mampu menjawab kebutuhan 

sumber daya manusia  yang memiliki kecerdasan, keterampilan dan 

kecakapan dalam hidup. 

Peneliti telah melakukan observasi awal dan mendapatkan 

informasi bahwa kurikulum 2013 edisi revisi tahun 2017 telah 

diberlakukan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Kurikulum 2013 

edisi revisi tahun 2017 telah digunakan pada tahun ajaran 2017/2018. Hal 

ini berbeda dengan tahun sebelumnya, dimana tahun ajaran 2016/2017 

pelaksanaan pembelajaran masih menggunakan kurikulum 2013 nasional. 
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B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

banyak kemungkinan hubungan yang dapat dipilih sebagai kajian 

penelitian. Namun tidak semua hubungan yang dikaji. Keterbatasan 

peneliti menjadi hambatan untuk menjangkau semua permasalahan yang 

ada. Maka dari itu, dibutuhkan pembatasan masalah agar penelitian lebih 

terarah dan permasalahan yang diteliti jelas. Permasalahan dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang di rancang guru mata 

pelajaran ekonomi kelas X di SMA Muhammmadiyah 1 Surakarta 

tahun ajaran 2018/2019. 

2. Proses belajar mengajar pada guru mata pelajaran ekonomi kelas X di 

SMA Muhammmadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi rencana pelaksanaan pembelajaran guru 

mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dengan 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017? 

2. Bagaimana implementasi pelaksanaan pembelajaran dengan 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 pada guru mata pelajaran ekonomi 

kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas, 

yaitu: 

1. Mendeskripsikan implementasi rencana pelaksanaan pembelajaran 

guru mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 

dengan kurikulum 2013 edisi revisi 2017. 
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum 2013 

edisi revisi 2017 pada guru mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA 

Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dalam ilmu, 

khususnya dalam hal pelaksananaan pembelajaran berdasarkan 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 pada guru mata pelajaran 

ekonomi kelas X. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru 

mengimplementasikan kurikulum 2013 edisi revisi 2017 sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan,  bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan implementasikan 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 khususnya pada pelaksanaan 

pembelajaran demi kemajuan sekolah yang terkait. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan mampu berkontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pendidikan dan akan mampu menggambarkan 

fakta ang terjadi di lapangan mengenai implementasi kurikulum 2013 

edisi revisi 2017 dalam pelaksanaan pembelajaran kelas X di SMA 

Muhammadiyah 1 Surakarta. 

 


